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PENGANTAR DARI EDITOR 
 

 
 Era kesejagatan menuntut individu atau masyarakat untuk mampu 
menguasai dua bahasa atau lebih untuk berbagai alasan dan tujuan. 
Penguasaan multibahasa tersebut menjadi fenomena sosial ynag menarik 
sebagai dampak dari globalisasi. Akses informasi melalui internet membuat 
pula banyak individu terpapar pada keanekaragaman penggunaan bahasa. Hal 
ini tentu saja sangat menarik untuk diangkat dan didiskusikan melalui 
berbagai perspektif ilmiah.  
 Berdasarkan konteks inilah Program Studi Sastra Inggris mengundang 
para pemerhati bahasa, sastra, dan budaya untuk berbagi dan berdiskusi guna 
menyikapi fenomena tersebut dalam bingkai acara Seminar Nasional Bahasa 
dan Sastra (SENABASTRA) X dengan tema Multilingualism Perspectives on 
Language, Literature and Culture yang telah diselenggarakan pada tanggal 11 
Juli 2018 di Universitas Trunojoyo Madura. 
 Isi dari buku ini adalah kumpulan artikel kiriman dari peserta 
SENABASTRA X dan telah dipresentasikan dalam sidang paralel yang 
diselenggarakan oleh Program Studi Sastra Inggris Universitas Trunojoyo 
Madura, 2018. Seluruh full-paper yang ada pada buku ini telah sesuai dengan 
tujuan diadakannya Seminar Nasional ini yaitu mendiskusikan dan 
membukukan hal hal yang berhubungan dengan perspektif Multilingualisme 
dalam Bahasa, Sastra, dan Budaya. Tujuan khusus dari SENABASTRA X ini 
adalah untuk menawarkan berbagai pemikiran yang mungkin dapat 
ditawarkan untuk memajukan perkembangan bahasa dan sastra, budaya 
nasional.   
 Isi buku ini terbagi menjadi empat subbagian. Subbagian pertama 
menampilkan seluk beluk permasalahan yang ada dalam dunia kebahasaan. 
Subbagian kedua menggarisbawahi pembahasannya pada segala permasalahan 
yang tercakup dalam dunia kesustraan. Subbagian ketiga memberikan paparan 
pada kondisi terkini kebudayaan. Subbahasan terakhir adalah pengajaran 
Bahasa, Sastra, dan Budaya. 
 Karena banyaknya full-paper yang ada dalam buku ini dan tidak 
mungkin seluruhnya diulas satu persatu pada bagian pengantar ini, kami 
selaku tim editor pada bagian pengantar ini hanya sanggup menampilkan 
cuplikan dari kumpulan artikel tersebut sebagai salam pembuka buku ini. 
Harapan dari editor, dengan membaca cuplikan artikel tersebut, pembaca 
menjadi sangat termotivasi untuk membaca buku ini dari awal hingga akhir. 
 Subtopik pertama yaitu Bahasa telah dieksplorasi oleh Alip Sugianto 
dan Sumarlam melalui artikel mereka yang berjudulAnalisis Semantik Nama 
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Paguyuban Reyog Di Sekolahan Kabupaten Ponorogo oleh. Dalam artikel 
mereka, dipaparkan berbagai hal tentang proses penamaan paguyuban Reog 
melalui perspektif semantik. Dalam artikel mereka, nama menjadi sebuah 
unsur penting identitas kelompok masyarakat etnik Panaragan. Nama dalam 
paguyuban reyog masih mempertahankan bahasa Jawa yang memiliki nilai 
kemurnian etnisitas. 
 Tidak hanya Alip Sugianto dan Sumarlam,Siti Komariyah juga memiliki 
ketertarikan terhadap dunia Bahasa. Melalui artikelnya yang berjudul Medan 
Makna Verba Memasak dalam Bahasa Indonesia ia berusaha menjelaskan 
tentang setiap leksem verba memasak, komponen makna verba memasak, dan 
jenis makna verba memasak dalam Bahasa Indonesia. Hasilnya ia menemukan 
bahwa verba yang secara umum mengandung makna ’memasak’ 
diklasifikasikan menjadi lima submedan. Pembagian tersebut didasarkan pada 
cara ‘memasak’ yaitu mengukus, merebus,menggoreng, membakar, dan  
mengasap’.  
 Tidak kalah dengan subbagian pertama, subbagian kedua yaitu bahasa 
juga dipenuhi tulisan-tulisan yang menarik.  Subtopik kedua yaitu Sastra telah 
dieksplorasi oleh Geubrina Rizki dan Agung Wiranata Kusuma dalam 
tulisannya yang berjudul Ekranisasi Novel Ke Bentuk Film Dear Nathan Karya 
Erisca Febriani: Teori Pamusuk Eneste oleh. Berdasarkan hasil eksplorasinya, 
mereka sampai pada kesimpulan bahwa bahwa proses ekranisasi tokoh, alur, 
dan latar, mengalami pengurangan, penambahan, dan perubahan variasi. 
Pengurangan, penambahan, dan perubahan terjadi dikarenakan media dalam 
pembuatan novel dan film berbeda. Secara keseluruhan pengurangan tokoh, 
alur dan latar yang terjadi dari novel ke film dikarenakan tidak begitu penting 
sehingga dilakukan penghilangan tokoh,alur, dan latar yang tidak begitu 
penting untuk divisualisasikan. Penambahan tokoh, alur, dan latar dalam 
proses ekranisasi masih relavan dengan cerita agar pada visualisasi lebih 
menarik sehingga tidak terkesan monoton.  
 Berbeda dengan Geubrina Rizki dan Agung Wiranata Kusuma, 
Sudartomo Macaryus, Novi Anoegrajekti,  Asrumi, Latifatul Izzah, Latifatul 
Izzah dan I.G. Krisnadi memiliki ketertarikan untuk mengamati fenomena 
Sastra Etnik yang mereka tunjukkan melalui artikel mereka yang berjudul 
Sastra Etnik: Cerita Rakyat Using Dan Produksi Makna. Dari penelusuran 
mereka, mereka menjumpai fakta bahwa daya literasi berpotensi sebagai 
media pendidikan karakter dengan menyajikan bahan-bahan bacaan yang 
sejalan nilai budaya lokal yang dihidupi oleh masyarakat pendukungnya. 
Secara historis dan kultural, produksi makna cerita rakyat merupakan media 
pendidikan secara lintas generasi yang disampaikan secara lisan. Cerita rakyat, 
pada umumnya berkisah mengenai tokoh, peristiwa, atau tempat dan 
mengandung pesan yang hendak diwariskan kepada pendengar/pembaca.  
 Subtopik ketiga yaitu Budaya lebih banyak dihiasi oleh tulisan-tulisan 
yang berhubungan dengan ritual dan kebiasaan tradisional yang ada dalam 
masyarakat seperti yang ditunjukkan oleh Novi Anoegrajekti dan Sudartomo 
Macaryus dalam tulisannya yang berjudul Narasi Seblang Bakungan: 
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Optimalisasi Ritual Masyarakat Using Berbasis Budaya Rural Agraris oleh. 
Dalam tulisan mereka, mereka memandang perlu untuk meningkatkan 
keutuhan narasi untuk membantu pemahaman penonton yang menyaksikan 
secara langsung, streming, dan yang menyaksikan hasil rekaman. Melalui 
langkah tersebut diharapkan masyarakat mendapatkan penjelasan, 
pemahaman, dan inovasi sebagai bentuk optimalisasi ritual agar semakin 
dipahami dan diminati oleh masyarakat pendukungnya. 

Tulisan kedua yang berada dalam subbagian kebudayaan 
dipersembahkan oleh Wenni Rusbiyantoro melalui tulisannya yang berjudul  
Parikan Dalam Kampung Bosem Sebagai Bentuk Cerminan dalam Masyarakat 
Penuturnya oleh. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  parikan yang ada di 
Kampung Bosem berbentuk parikan tunggal dan parikan ganda. Parikan 
tersebut memiliki fungsi emotif, konatif, dan  fatik. Makna yang terungkap 
dalam parikan di Kampung Bosem berupa nasihat, ungkapan rasa cinta, dan 
kritik sosial.  Isi parikan tersebut  menunjukkan cerminan kondisi sosial 
masyarakat di Kampung Bosem.  

Subtopik keempat yaitu Pengajaran Bahasa, Sastra dan Budaya di 
eksplorasi oleh Yohanes Kurniawan dan Eka Fadilah melalui tulisannya yang 
berjudul Kemauan Berkomunikasi Bahasa Inggris dalam interaksi Kelas: Analisa 
Fluktuasi dalam Sistem Dinamik. Hasil penelitian mereka mengungkapkan 
bahwa fluktuasi KBBI partisipan dari waktu ke waktu yang di pengaruhi oleh 
faktor-faktor yang dinamis dan variatif. Beberapa faktor lain di diskusikan 
lebih lanjut dalam artikel ini. 

Siti Fadjryana Fitroh mengambil topik yang berbeda dari Yohanes 
Kurniawan dan Eka Fadilah. Ia mengambil topic kajian  Skill Mother dalam 
Parentingmelalui Dongeng Membentuk Karakter Anak Usia Dini oleh. Dalam 
penelitiannya mereka menemukan fakta bahwa ibu yang menggunakan 
kemampuannya dalam mengasuh lewat kebiasaan mendongeng dapat 
berperan membentuk karakter anak.  Dongeng digunakan sebagai media 
penanaman karakter pada anak usia dini, karena melalui dongeng ceritanya 
dapat memasukkan nilai-nilai moral sehingga pembentukan karakterpun dapat 
dibentuk.   

Melalui tulisan-tulisan yang tersusun dalam buku ini, diharapkan dapat 
membantu memperluas cakrawala pembaca akan fenomena kebahasaan 
maupun kesastraan di tanah air. Dengan bertambahnya cakrawala tersebut, 
diharapkan dunia linguistik maupun ilmu sastra Indonesia menjadi 
berkembang. 
 Kami haturkan jutaan terima kasih kepada banyak pihak, utamanya 
para penulis yang telah menyumbangkan tulisannya dan membantu kami 
menerbitkan buku ini. Terimakasih juga kepada penerbit Sasing UTMyang 
telah berkenan bekerjasama dengan kami. Kami berharap, kerjasama ini akan 
terus berlanjut di masa yang akan datang. Akhir kata, Salam Bahasa dan Sastra! 
 Bangkalan, Juni 2018 

 Editor  
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BAHASA 
 

1 

 
ANALISIS SEMANTIK NAMA PAGUYUBAN 

REYOG DI SEKOLAHAN KABUPATEN 
PONOROGO 

 
Alip Sugianto 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
Email: alipsugianto@umpo.ac.id 

 
Sumarlam  

Universitas Sebelas Maret 
Email: sumarlamwd@gmail.com 

 
 

Abstract: Ponorogo memiliki kesenian reyog yang lahir sejak jaman Majapahit, 
berbagai penelitian sudah banyak mengkaji dari berbagai sisi seperti Politik, 
ekonomi, sosial, ekologi dan sebagainya. Penelitian yang belum pernah 
dilakukan mengenai bahasa, khususnya nama paguyuban reyog Ponorogo. 
Nama menjadi sebuah unsur penting identitas kelompok masyarakat etnik 
Panaragan. nama dalam paguyuban reyog masih mempertahankan bahasa 
Jawa yang memiliki nilai kemurnian etnisitas. Untuk itu, penelitian ini mengkaji 
nama paguyuban reyog di sekolah dengan analisa semantik sehingga dapat 
diketahui unsur pembentukan, sejarah dan makna yang terkandung 
didalamnya sehingga diharapkan dapat dipahami dan dimengerti bagai 
generasi pewaris kesenian adiluhung ini agar lebih mencintai dan melestarikan 
budaya asli leluhur ini. 
Kata kunci:semantik, nama dan reyog sekolah 
 

PENDAHULUAN 
Ponorogo merupakan daerah di Jawa Timur yang dikenal dengan 

sebutan bumi reyog. Sebutan tersebut dikarenakan Ponorogo sebagai tempat 
lahirnya kesenian yang memadukan dua binatang kontradikstif yaitu harimau 
sebagai representasi binatang buas dan terkenal dengan sebutan raja hutan 
sementara itu burung merak representasi binatang yang memiliki keindahan 
lemah gemulai seperti permaisuri disebuah istana. Kesenian ini lahir pada abad 
XI atau pada saat menjelang keruntuhan kerajaan Majapahit. Kesenian reyog 
menemukan akar sejarahnya sebagai bentuk satire kepada penguasa Majapahit 
Prabu Brawijaya V yang pemerintahannya lebih dikendalikan oleh 
permaisurinya. 

mailto:alipsugianto@umpo.ac.id

